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RINGKASAN DAN SUMMARY

PENGARUH PENAMBAHAN KALSIUM GLUKONAT TERHADAP INHIBISI
KOROSI BAJA OLEH EKSTRAK DAUN TEH (Camellia sinansis)

(Yerimadesi, S.Pd., M.Si dan Desy Kurniawati, S.Pd., M.Si)

Baja merupakan salah satu logam yang banyak digunakan oleh masyarakat dalam
berbagai keperluan, khususnya untuk bahan bangunan, bahan kendaraan bermotor dan
berbagai peralatan industri. Namun baja mempunyai kekurangan, yaitu mudah terkorosi,
karena baja dengan kandungan utamanya besi mudah berinteraksi dengan lingkungan yang
merubah besi menjadi oksidanya (Emriadi, 2003).

Penggunaan inhibitor merupakan salah satu cara ekonomis untuk memperlambat
proses korosi (Rehan, 2003). Inhibitor yang digunakan diusahakan bersifat non toksik,
ekonomis dan tidak berbahaya (Rohana, 2002). Banyak senyawa organik yang dapat dipakai
sebagai inhibitor seperti alkaloid, pigmen, asam amino, dan tanin (Abiola, 2004).

Tanin merupakan senyawa organik non-toksik yang dapat terbiodegradasi. Senyawa ini
merupakan senyawa polifenol yang dapat membentuk komplek tak larut dengan ion logam.
Komplek yang terbentuk terserap pada permukaan logam sehingga dapat menghalangi
masuknya oksigen dan ion-ion agresif lainya (Favre ¢ al., 1993).

Daun teh merupakan salah satu tumbuhan bahan alam yang banyak mengandung tanin.
Menurut Sheyreese (2005) pada daun teh kering terdapat 37% tanin (polifenol). Beberapa
penelitian tentang pemanfaatan ekstrak daun teh sebagai inhibitor korosi logam telah
dilaporkan, diantaranya Sudrajat dan Ilim (2006), Yerimadesi (2007 dan 2008), Suhenda
(2008) dan yerimadesi (2009). Dari beberapa laporan penelitian tersebut disimpulkan bahwa
eksrak daun teh merupakan salah satu inhibitor yang dapat digunakan untuk memperlambat
laju korosi baja dalam berbagai medium korosif, namun efisiensinya masih rendah. Oleh
karena itu dicari alternatif lain untuk meningkatkan efisiensi inhibisinya terhadap korosi
logam. Menurut Lahodny-Sarc er al., (2002) untuk meoptimalkan fungsi tanin sebagai

inhibitor korosi maka tanin dicampurkan dengan kalsium glukonat. Disamping itu kalsium

glukonat juga merupakan suatu bahan kimia yang ramah lingkungan dan tidak beracun (Shibli
dan Kumary, 2004).




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh penambahan kalsium glukonat
terhadap inhibisi korosi baja oleh ekstrak daun teh (Camellia sinensis)”. Daun teh yang
digunakan adalah daun teh yang sudah tua, yang diperoleh dari perkebunan teh Kayu Aro
Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Baja yang digunakan diperoleh dari PT.Tira Austenite
Cabang Padang dengan kode ASSAB 760 (AISI 1148, 0,5 %).

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen (laboratorium), dilakukan pada bulan Maret
sampai November 2010 di Laboratorium Kimia Fisika Jurusan Kimia Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang. Sampel atau spesimen yang
digunakan adalah baja batangan. Baja tersebut dengan diameter + 2,5 ¢m dipotong—potong
dengan tebal 0,5 cm, dihaluskan permukaannya dengan mesin grinda dan diampelas dengan
ampelas baja sampai bersih. Laju korosi baja ditentukan dengan menggunakan metode
“kehilangan berat” (weight loss).

Untuk melihat pengaruh kalsium glukonat ini, sampel baja diberi 3 perlakuan yaitu:
baja yang tidak dilapisi inhibitor, baja dilapisi inhibitor ckstrak daun teh dengan konsentrasi
optimum 1,2% dan baja dilapisi inhibitor campuran ekstrak teh dan kalsium glukonat dengan
perbandingan konsentrasi optimum yaitu 1:2. Ketiga sampel baja kemudian dibiarkan di udara
terbuka (di luar Laboratorium Kimia FMIPA UNP) selama variasi waktu | sampai 10 hari.
Setelah itu baja diangkat dan dibersihkan dengan aquades dan deterjen, menggunakan sikat
yang halus. Selanjutnya baja dicelupkan ke dalam HNO; 1 % dan "aseton p.a., kemudian
dikeringkan dalam oven pada suhu 40°C selama 5 menit. Setelah kering baja dimasukan ke
dalam desikator selama 15 menit. Baja kemudian ditimbang dan ketiga data dibandingkan.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa Penambahan kalsium glukonat ke dalam
ekstrak daun teh dapat meningkatkan efisiensi inhibisi korosi baja dalam medium udara.
Efisiensi maksimum oleh ekstrak daun teh diperoleh pada hari ke empat sebesar 59% dan oleh
campuran ekstrak daun teh dengan kalsium glukonat diperoleh pada hari ke lima sebesar 96%.
Karakteristik permukaan baja dengan foto optik mikroskop binoculer memperlihatkan
perbedaan permukaan baja yang tidak dilapisi inhibitor dan dilapisi inhibitor. Permukaan baja

yang tidak dilapisi inhibitor lebih banyak ditutupi oleh karat dibandingkan dengan baja yang

dilapisi inhibitor.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menggunakan logam, seperti seng,
tembaga, aluminium, -besi-baja dan sebagainya. Baja banyak digunakan oleh
masyarakat dalam berbagai keperluan, mulai dari peralatan rumah tangga, seperti
sendok dan garpu, besi untuk pagar, peralatan industri, bahan bangunan, bahan
kendaraan bermotor hingga komponen-komponen renik peralatan elektronik, mulai
dari jam digital hingga kemputer, serta peralatan-peralatan canggih lainnya. Hal ini
disebabkan karena baja mudah didapat, kuat dan murah. Namun demikian, baja
mempunyai kekurangan, yaitu mudah terkorosi, sehingga menimbulkan kerugian
yang banyak baik dari segi ekonomi maupun lingkungan.

Di Indonesia permasalahan korosi perlu mendapat perhatian yang sangat
serius, mengingat dua per tiga Wilayah Nusantara terdiri dari lautan dan terletak pada
daerah tropis dengan curah hujan yang sangat tinggi dan kelembaban disekitar
ambang kritis, kandungan senyawa klorida yang sangat tinggi, dimana lingkungan ini
dikenal sangat korosif (Noegroho, 1983). Lingkungan korosi sangat dipengaruhi oleh
adanya gas limbah (sulfur dioksida, sulfat, hidrogen sulfida), kandungan O,, pH
larutan, temperatur, kelembaban, kecepatan alir, dan aktifitas mikroba (Priest, 1992).

Menurut Tretehwey er al, (1991), cara paling efektif untuk mengamankan
suatu benda dari korosi udara adalah dengan memasukkannya ke dalam ruang hampa,

lalu ditutup semua lubang-lubangnya dengan rapat. Namun begitu ruang hampa itu

bocor, sebesar iubang Jjarumpun, korosi tetap akan terjadi. Disamping itu cara ini juga




tidak efektif dan tudak bisa dilakukan untuk logam-logam yang kita gunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penggunaan inhibitor merupakan salah satu
cara ekonomis untuk memperlambat proses korosi (Rehan, 2002). Inhibitor ini dapat
berupa senyawa anorganik maupun organik. Inhibitor yang digunakan diusahakan
bersifat non toksik, ekonomis dan tidak berbahaya (Rohana, 2002).

Salah satu senyawa organik yang bersifat non toksik, ekonomis, tidak
berbahaya dan dapat digunakan sebagai inhibitor korosi logam adalah tanin. Tanin
merupakan senyawa polifenol yang dapat membentuk komplek tak larut dengan ion
logam. Komplek yang terbentuk terserap pada permukaan logam sehingga dapat
menghalangi masuknya oksigen dan ion-ion agresil’ lainya (Favre et al., 1993).
Senyawa ini dapat diekstraksi dengan mudah yaitu dengan perebusan dari tumbuh-
tumbuhan, seperti dari daun gambir, teh, anggur, jambu biji, kulit batang bakau, kina,
cemara dan alpukat (Emriadi dan Yeni.S., 1997).

Daun teh merupakan salah satu tumbuhan bahan alam yang banyak
mengandung tanin. Menurut Sheyreese (2005) pada daun teh kering terdapat 37%
tanin (polifenol), sehingga ekstrak daun teh dapat digunakan sebagai inhibitor korosi.

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan ekstrak daun teh sebagai inhibitor korosi

logam telah dilaporkan, diantaranya Sudrajat dan Ilim (2006) mengemukakan bahwa
ekstrak daun teh dapat menurunkan laju korosi mild steel dalam medium air laut
buatan yang jenuh CO,. Yerimadesi (2007) melaporkan bahwa ekstrak daun teh dapat
digunakan sebagai inhibitor korosi baja ASSAB 760 dalam medium asam sulfat.
Selanjutnya Yerimadesi (2008) juga melaporkan bahwa ekstrak daun teh dapat

menurunkan laju korosi baja dalam medium asam klorida dan udara, dengan efisiensi

M RN TR



inhibisi korosi dalam medium asam klorida 0,0 1M adalah 27,35% dan dalam medium
udara 53% pada selama waktu 15 hari. Kemudian Yerimadesi (2009) juga telah
melaporkan bahwa ekstrak daun teh juga dapat menurunkan laju korosi baja dalam
medium air laut.

Berdasarkan beberapa laporan penelitian di atas disimpulkan bahwa eksrak
daun teh merupakan salah satu inhibitor yang bagus digunakan untuk memperlambat
laju korosi baja dalam berbagai medium korosif, namun efisiensinya masih rendah.
Oleh karena itu dicari alternatif lain untuk meningkatkan efisiensi inhibisinya
terhadap korosi logam. Menurut Lahodny-Sarc ef al., (2002) untuk meoptimalkan
fungsi tanin sebagai inhibitor korosi maka tanin dicampurkan dengan kalsium
glukonat. Hal ini disebabkan karena penambahan kalsium glukonat kedalam larutan
tanin dapat menaikkan pH larutan sehingga kompleks antara tanin dengan ion logam
lebih cepat terbentuk dipermukaan logam, akibatnya proses korosi logam semakin
lambat terjadi. Disamping itu kalsium glukonat juga merupakan suatu bahan kimia
yang ramah lingkungan dan tidak beracun (Shibli dan Kumary, 2004).

Berdasarkan latarbelakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh penambahan Kkalsium glukonat terhadap efisiensi inhibisi

korosi baja oleh ekstrak daun teh (Camellia sinensis)”.




1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi

femusan  masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah pengaruh

penambahan kalsium glukonat terhadap inhibisi korosi baja oleh ekstrak daun

teh (Camellia sinensisy dalam medium udara?”

1.3 Pembatasan Masalah

Dengan keterbatasan waktu dan biaya serta untuk terfokusnya tujuan dalam
penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada:

I. Daun teh yang digunakan diambil dari perkebunan teh Kayu Aro Kabupaten

Solok, Sumatera Barat.

Baja yang digunakan diperoleh dari PT.Tira Austenite Cabang Padang dengan
kode ASSAB 760 (AISI 1148, 0,5%).

3. Medium korosif yang diteliti adalah medium udara

Pengaruh penambahan kalsium glukonat terhadap inhibisi kotosi baja oleh

ekstrak daun teh dilihat dari data laju korosi, efisiensi inhibisi korosi dan

struktur mikro permukaan baja dengan foto optik mikroskop binoculer.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Baja dan Klasifikasinya

Baja merupakan campuran besi karbon dan unsur — unsur lain seperti Si, Mn,
P, S, dan sebagainya, sehingga membentuk suatu paduan. Umumnya sebagian besar
baja komersial hanya mengandung unsur karbon dengan sedikit unsur paduan
lainnya. Penambahan unsur—unsur lain tersebut bertujuan untuk meningkatkan sifat
mekanik baja (Fontana,1987).
Klasifikasi baja menurut kandungan karbon dibedakan atas tiga macam yaitu
(Hasnan, A. S. 2006):
1. Baja karbon rendah (low carbon stecl)
a. Kadar karbonnya adalah 0,05 % - 0,30% .
b. Sifatnya mudah ditempa dan mudah di mesin.
¢. Penggunaannya: kandungan karbon 0,05 % - 0,20 % banyak digunakan
untuk bodi - mobil, bangunan, pipa, rantai, paku, sekrup. Sedangkan
kandungan baja 0,20 % - 0,30 % digunakan pada gigi persneling, baut
Jembatan dan palang.
2. Baja karbon menengah (medium carbon steel)
a. Kadar karbonnya adalah sebesar 0,3% -0.5%.

b. Kekuatannya lebih tinggi daripada baja karbon rendah.

c. Sifatnya sulit untuk dibengkokkan, dilas, dipotong.




d. Penggunaannya: kandungan karbon 0,30 % - 0,40 % banyak digunakan
untuk poros roda dan engkol. Kandungan karbon 0,40 % - 0,50 %
digunakan pada rel, sekrup mobil, gigi roda mobil dan ketel uap. Dan
kandungan karbon 0,50 % - 0,60 % digunakan untuk palu dan pengeretan.

3. Baja karbon tinggi (high carbon steel)

a. Kadar karbonnya adalah 0,60 % - 1,50 %.

b. Sifatnya sulit dibengkokkan, dilas dan dipotong.

¢. Penggunaannya: untuk palu, silinder, pisau, gergaji, pemotong, kabel, dan

bor.

2.2 Pengertian Korosi

Korosi didefinisikan sebagai kerusakan atau penurunan mutu logam akibat
reaksi kimia dengan lingkungan. Terkorosinya logam-logam akan menimbulkan
perubahan sifat-sifat kimianya, dimana logam tersebut akan berubah kebentuk
ionnya. Pada sistem yang berair ion logam ini akan melarut dan sewaktu-waktu dapat
mengendap lagi sebagai garam atau hidroksidanya (Tretehwey et al, 1991).

Dalam peristiwa korosi terdapat dua unsur pokok yang saling berinteraksi
yaitu logam atau material lain sebagai objek korosi dan lingkungan sebagai media
korosifnya. Jenis lingkungan sebagai media korosif jika ditinjau dari bentuknya ada 3
macam, yaitu berbentuk cairan, gas atau uap air, dan garam-garaman. Sedangkan jika

ditinjau dari sifatnya, media korosif dapat bersifat netral, basa, dan asam (Dhani,

2008).




2.3 Korosi Pada Baja
Baja merupakan logam yang sangat banyak digunakan, karena mudah didapat,
kuat dan murah, tetapi baja dengan unsure penyusun ulamanya besi mempunyai

kekurangan yaitu mudah terkorosi. Penyebab korosi besi dapat digolongkan atas dua

macam, yaitu :

I. Korosi oleh asam, terjadi bila logam Fe berhubungan dengan suatu larutan asam.
Dalam hal ini larutan asam bertindak scbagai elektrolit, sedangkan logam Fe
sebagai anoda dan katoda adalah zat pengotor yang kurang aktif. Reaksi yang
terjadi adalah :

Dianoda : Fe -  Fe? + 2¢
Dikatoda: 2H" + 2¢ N
2. Korosi oleh udara, terjadi disebabkan logam Fe berhubungan dengan oksigen di

dalam udara lembab (mengandung air), Jenis reaksi ini lebih umum. Reaksi yang

terjadi adalah :
Dianoda : Fe —  Fe? +  2¢
Di katoda : H,O + 20, + 2¢ —» 20H
lIon Fe™ bergabung dengan ion OH™ membentuk Fe(OH), yang sedikit larut,
reaksi seluruhnya adalah:
Fe + H,O + %0, — Fe(OH),
i Oksidasi selanjutnya oleh udara, merobah Fe(OH), menjadi Fe(OH); atau

'. hidratnya, Fe;0;.xH,0, yang akhirnya membentuk karat warna merah. Korosi ini




termasuk reaksi redoks dan prosesnya merupakan proses sel Galvani (Fontana,
1987).
Secara umum mekanisme korosi dapat dijelaskan pada Gambar 1. Pada daerah
lubang terbentuk karena oksidasi Fe menjadi Fe(Il). Elektron yang dihasilkan
mengalir melewati besi ke daerah yang terpapar O,. Pada daerah katoda O, direduksi
menjadi OH'". Reaksi keseluruhan didapatkan dari menyeimbangkan transfer elektron
dan menjumlahkan kedua setengah reaksi sebagai berikut:
Anoda:Fe —  Fe** + 2e

Katoda: O, + 2H,0 + 4e —» 40H

2Fe +0, + 2H,0 —» 2Fe?* +40H

A

Rust depost Water
Fe,0, *311,0)

O e tH 4 de™ = 2HO Fe s Fet=2e-
or
n:.ZH_.(Mb v 4OH

Gambar 1. Mekanisme korosi pada logam besi (Sommers, TV., 2006)
lon Fe** dapat berpindah dari anoda melalui larutan ke daerah katoda dan
kemudian ia berkombinasi dengan ion OH untuk membentuk besi (I) hidroksida,

Fe(OH),. Selanjutnya baja teroksidasi oleh O, menuju bilangan oksidasi +3. Material

yang disebut sebagai karat adalah kompleks hidrat dalam bentuk besi (II) oksida dan




hidroksida dengan komposisi air bervariasi yang biasa dituliskan sebagai

Fe;05.xH,0.

2.4 Pengendalian Korosi Dengan Penggunaan Inhibitor
Proses korosi yang terjadi di lingkungan udara maupun lingkungan elektrolit
dapat dikendalikan dengan menggunakan zat kimia yang disebut dengan inhibitor.

Menurut Sinly, E. P (2003), inhibitor korosi merupakan suatu zat yang apabila

ditambahkan dalam jumlah sedikit ke dalam lingkungan akan menurunkan serangan

korosi lingkungan terhadap logam. Umumnya inhibitor efektif untuk melindungi
logam dari serangan korosi, karena inhibitor tersebut dapat memasifkan logam

(Wequar et al., 2005)

Menurut Surya, 1. (2¢00) mekanisme kerja dari inhibitor ini dapat dibedakan
sebagai berikut :

1. Inhibitor teradsorpsi pada permukaan logam, dan membentuk suatu lapisan tipis
dengan ketebalan beberapa molekul inhibitor. Lapisan ini tidak dapal dilihat oleh
mata biasa, namun dapat menghambat penyerangan lingkungan terhadap
logamnya.

2. Melalui pengaruh lingkungan (misal pH) menyebabkan inhibitor dapat
mengendap dan selanjutnya teradsorpsi pada permukaan logam serta

melindunginya terhadap korosi. Endapan yang terjadi cukup banyak, sehingga

lapisan yang terjadi dapat teramati oleh mata.




- Inhibitor terlebih dahulu mengkorosi logamnya, dan menghasilkan suatu zat
kimia yang kemudian melalui peristiwa adsorpsi dari produk korosi tersebut
membentuk suatu lapisan pasif pada permukaan logam.,

4. Inhibitor menghilangkan konstituen yang agresif dari lingkungannya.

2.5 Inhibitor Tanin

Tanin merupakan senyawa organik yang terdiri dari polifenol dan ada kalanya
terdapat dalam bentuk glikosida yaitu bila polifenol berikatan dengan karbohidrat.
Tanin dapat membentuk kompleks tak larut dengan ion logam. Kompleks yang
terbentuk terserap pada permukaan logam schingga dapat menghalangi masuknya
oksigen dan ion-ion agresif lainnya. Karena itu tanin sekarang ini telah lebih dikenal
dan dikembangkan sebagai inhibitor organik dalam proses korosi pada logam dalam
berbagai lingkungan korosif, karena bersifat non toksik dan dapat digunakan sebagai
inhibitor korosi, sehingga laju korosi dapat diturunkan dan diusulkan sebagai
pengganti timbal untuk inhibitor korosi yang biasanya dilam.bahkan kedalam cat
primer (Favre ez al.,1993).

Komponen dasar tanin adalah gula, asam galat dan flavonoid (Favre er
al., 1993). Kemungkinan besar tanin terdiri dari sembilan molekul asam galat dan
sebuah molekul glukosa (Winarno, 1992). Tanin discbut Juga asam tanat atau asam
gallotanat. Asam tanat atau tanin komersial mengandung H,O sekitar 10%. Formula

dari tanin adalah Ci4H90y. XH,0 (Welgher, 1948 dan Goodman e al. 1975).

Selanjutnya Gao,Y. (2005) menjelaskan bahwa asam tanat dikenal juga dengan nama




asam gallotanat, gallotanin, galloyglukosa, gliscrit, quebrako dan tanin. Senyawa ini
mempunyai rumus molekul CoHs2046 dengan berat molekul 1701,18.

Dalam larutan berair, tanin dioksidasi olch oksigen menjadi quinon, laju
oksidasi ini naik dengan naiknya pH. Oleh karena itu adanya gugus hidroksil pada
cincin tanin, maka t&nin dapat membentuk kelat dengan besi dan kation logam lain.
Dengan adanya oksigen kompleks besi (I1) berubah menjadi kompleks besi (111) atau

tanat yang bersifat tidak larut. Bila tidak ada oksigen kompleks besi (III) dapat

terdekomposisi menjadi besi (II) dan teroksidasi membentuk tanin. Struktur dari kelat

besi (I1I) diperlihatkan pada Gambar 2. (Favre ef al., 1993).

R

Gambar 2. Struktur kelat besi (1) dengan tanin (Favre er al.,1993)

2.6 Tanaman Teh (Camellia sinensis)

Tanaman teh (Camellia sinensis), merupakan sejenis tanaman semak yang
hidup di dacrah yang subtropis dan tropis dengan curah hujan tidak kurang dari 1500
mm. Tanaman teh memerlukan kelembaban tinggi dengan temperatur udara 13-29,5
°c sehingga tanaman ini tumbuh baik di dataran tinggi dan pegunungan berhawa

sejuk. Tanaman teh memiliki tinggi sekitar | sampai 2 meter, dan bunga berwarna
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putih  kekuningan (http://id.wikipedia.org/wiki/T¢h). Sistematika taksonomi dari

tanaman teh dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel |. Sistematika taksonomi dari tanaman teh

Kingdom Plantae

Division Magnoliophyta
Class Magnoliopsida
Order Ericales

Family Theaceae

Genus Camellia
Species Camelia sinensis

(Sumber: http:/en.wikipedia.org/wiki/Camellia sinensis

Daun teh yang baru dipetik dari tanamannya mengandung 75% air dari berat
daun teh. Sisanya berupa komposisi kimia lainnya seperti karbohidrat, polifenol,
kafein, protein, asam amino, dan lain-lain. Persentase komponen kimia dalam daun

teh dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Beberapa komponen kimiawi vang lerkandung pada daun teh kering

Komponen Persentase
(%)

Karbohidrat 25
Polyplienol (tanin/katekin) 37
Kafein 355
Protein 15
Asam amino 4

Lignin 6,5
Asam organik )
Lemak 2

Klorofil 0,5

(Sumber: Sheyreese, 2005)
Polifenol merupakan suatu senyawa organik yang terdiri dari beberapa

senyawa fenol. Istilah senyawa fenol ini meliputi ancka ragam senyawa yang berasal

dari tumbuhan. Senyawa ini mudah larut dalam air, karena umumnya berikatan




dengan gula sebagai glikosida dan biasanya terdapat dalam vakuola sel (Harborne,
J.B., 1987).

Ekstrak daun teh dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi karena banyak
mengandung senyawa polifeno! (tanin) yang mampu membentuk senyawa komplek

khelat dengan ion besi.

2.7 Kalsium Glukonat

Kalsium glukonat (Ci;H2;Ca) merupakan garam glukonat yang tergolong
hidroksi karboksilat. Diantara sifat-sifat senyawa ini adalah massa molekul relatif
430,38 g/mol, bentuk powder, tidak berbau dan tidak berasa. Garam glukonat
membentuk komplek dengan kation logam, dimana stabilitas kompleks ini meningkat
dengan naiknya pH. Larutan kalsium glukonat memberikan pH yang lebih tinggi
untuk menjaga system dalam media netral schingga dapat mencapai kondisi

pengendapan kompleks besi dengan tanin ( Lahodny e al., 2002).
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan - pengaruh  penambahan
kalsium glukonat kedalam larutan ekstrak daun tch terhadap inhibisi korosi baja

dalam medium udara dengan segenap data pendukungnya.

3.2 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi tentang
pemanfaatan campuran ekstrak daun teh dan kalsium glukonat sebagai inhibitor
organik dari produk alami dan non toksik yang dapat digunakan untuk menurunkan
laju korosi logam dalam medium udara, schingga dapat membantu menyelesaikan
permasalahan-permasalaban korosi  besi atau baja. Hal ini diharapkan dapat

mengurangi dampak korosi besi atau baja terhadap kehidupan manusia terutama dari

segi ekonomi dan lingkungan.




BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai November 2010 di
Laboratorium Kimia Fisika Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan [lmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang. Sedangkan untuk
fotokarakteristik permukaan baja dilakukan pada Laboratorium Hama dan Penyakit

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.

4.2 Alat dan Bahan

Alat—alat yang digunakan dalam penclitian ini adalah neraca analitis, jangka
sorong, penjepit baja, oven, desikator, mikroskop binoculer (foto optic) dan peralatan
gelas yang digunakan dalam analisis laboratorium. Sedangkan bahan—bahan yang
digunakan adalah daun teh yang sudah tua, diambil dari perkebunan teh Kayu Aro
Kabupaten Solok, Sumatera Barat, sample baja yang diperoleh dari PT.Tira Austenite
Cabang Padang dengan kode ASSAB 760 (AISI 1148, 0.5%), detergen, ampelas,

asam nitrat p.a, aseton p.a, kalsium glukonat p.a dan aquades.

4.3 Prosedur Kerja
4.3.1 Persiapan sampel baja

Sampel atau spesimen yang digunakan adalah baja batangan. Baja tersebut
dengan diameter + 2,5 c¢cm dipotong—potong dengan tebal 0,5 cm, dihaluskan
permukaannya dengan mesin grinda dan diampelas dengan ampelas baja sampai

bersih lalu disimpan dalam minyak tanah. Permukaan yang telas halus ini dicuci
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dengan deterjen dan aquades, lalu disemprot dengan ascton untuk menghilangkan
lemak yang menempel pada baja. Kemudian baja dikeringkan dalam oven pada suhu
40°C selama 15 menit dan dimasukkan ke dalam desikator selama S menit. Setelah
kering, baja ditimbang dan hasil penimbangan dinyatakan sebagai berat baja awal

(Wo).

4.3.2 Pembuatan larutan media inhibitor
a. Larutan ekstrak daun teh
Daun teh segar dipotong kecil-kecil dan ditimbang sebanyak
350 g. Selanjutnya dilakukan proses pengekstraksian dengan merebus
daun tersebut dalam 2000 ml aquades sampai mendidih. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya (Yerimadesi, 2009) diperoleh kadar tanin dari
ekstrak daun teh tua (350 g sumpel segar diekstrak dengan 2 L aquades)
adalah 2,50%. Data ini digunakan untuk membuat larutan inhibitor
selanjutnya pada berbagai konsentrasi dengan metode ;;engenceran dari
larutan ekstrak 2,5% ini.
b. Larutan Ekstrak daun tch 0,5%
Dibuat dengan mengencerkan 20 mL larutan ekstrak daun teh
induk (konsentrasi 2,50%) sampai volume 100 mL.
¢. Larutan kalsium glukonat 5 %
Larutan induk kalsium glukonat 5 % dibuat dengan menimbang

5 g kalsium glukonat dan dilarutkan dalam labu 100 mL, lalu diencerkan

sampai tanda batas volume 100 mL.
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